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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis fungsi manajerial kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan sekolah efektif di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar, Sulawesi Selatan. 
Pentingnya fungsi manajerial dalam konteks pendidikan tidak dapat dipisahkan dari bahan ajaran dan 
pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. Data diambil dari observasi dan wawancara dengan 
kepala sekolah, guru, dan siswa. Hasil menunjukkan bahwa strategi implementasi yang diterapkan oleh 
kepala sekolah berfokus pada pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta 
penumbuhan karakter siswa. Temuan ini juga memperlihatkan hubungan antara efektivitas manajerial 
dengan kinerja sekolah secara keseluruhan. Dengan melibatkan berbagai stakeholder, kepala sekolah di 
SMA IT Wahdah Islamiyah berhasil menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Implikasi dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan bagi kepala sekolah di institusi lain dalam 
mengelola sekolah secara efektif. 
Kata Kunci: Manajerial, kepala sekolah, sekolah efektif, pendidikan, SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. 

Abstract 
This study aims to identify and analyze the managerial functions of school principals in implementing 
effective schools at SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar, South Sulawesi. The importance of managerial 
functions in the educational context is inseparable from the teaching materials and the achievement of 
desired educational objectives. Data was collected through observations and interviews with the principal, 
teachers, and students. The results show that the implementation strategies adopted by the principal focus 
on curriculum development, improving teacher competence, and fostering student character. This finding 
also illustrates the relationship between managerial effectiveness and overall school performance. By 
involving various stakeholders, the principal at SMA IT Wahdah Islamiyah successfully created a 
conducive learning environment. The implications of this research are expected to provide guidance for 
school principals in other institutions on effectively managing schools. 
Keywords: Managerial, school principal, effective school, education, SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber 

daya manusia. Di Indonesia, upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan selalu 

menjadi fokus pemerintah dan masyarakat. Dalam konteks ini, kepala sekolah sebagai 

pemimpin lembaga pendidikan memiliki peran yang sangat vital. Sebagai manajer, 

kepala sekolah bertanggung jawab untuk membuat keputusan strategis yang dapat 

mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Menurut Silins & 

Mulford (2002), kepala sekolah yang efektif mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang produktif dan inovatif melalui fungsi manajerial yang baik. 

Salah satu aspek utama yang harus diperhatikan oleh kepala sekolah adalah 

pengelolaan sumber daya manusia. Hal ini meliputi tidak hanya para guru tetapi juga 

staf administrasi dan siswa. Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2021), sekolah yang memiliki tim manajemen yang solid cenderung 

memiliki tingkat prestasi akademik yang lebih tinggi. Dalam hal ini, SMA IT Wahdah 

Islamiyah Makassar telah mengambil langkah-langkah strategis dalam pengelolaan tim 

guru yang berpengalaman serta pelatihan intensif untuk meningkatkan kemampuan 

mereka. 

Fungsi manajerial kepala sekolah juga mencakup pengawasan dan evaluasi proses 

pembelajaran. Menurut Avolio et al. (2000), evaluasi yang dilakukan secara berkala dapat 

membantu identifikasi area yang perlu ditingkatkan. Di SMA IT Wahdah Islamiyah, 

evaluasi berkala diterapkan melalui sistem penilaian kinerja guru dan umpan balik dari 

siswa. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga mendorong 

guru untuk terus mengembangkan metode pengajaran yang inovatif. 

Dalam konteks implementasi sekolah efektif, kepala sekolah juga harus mampu 

membangun komunikasi yang baik antara pihak sekolah dan orang tua siswa. 

Pendekatan ini mendapatkan dukungan dari data yang menunjukkan bahwa kolaborasi 

antara sekolah dan orang tua berpengaruh signifikan terhadap prestasi siswa (Epstein, 

2011). Di SMA IT Wahdah Islamiyah, terdapat program rutin yang melibatkan orang tua 

dalam kegiatan pendidikan, seperti seminar dan workshop, yang didesain untuk 

mendukung pembelajaran siswa di rumah. 

Tidak hanya itu, kepala sekolah juga perlu memperhatikan aspek pengembangan 

karakter siswa sebagai bagian dari pendidikan yang komprehensif. Mengacu pada 

penelitian dari Lickona (1991), pendidikan karakter merupakan komponen penting 

dalam menciptakan individu yang berintegritas dan berprestasi. Strategi pengembangan 

karakter di SMA IT Wahdah Islamiyah terintegrasi dalam kurikulum dan kegiatan 

ekstrakurikuler yang mendukung penguatan nilai-nilai moral dan sosial. Dengan 

demikian, fungsi manajerial kepala sekolah dalam menerapkan sekolah efektif tidak 
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hanya fokus pada aspek akademik tetapi juga pengembangan kepribadian siswa secara 

utuh. 

Dalam penelitian ini, fungsi manajerial yang akan dibahas mencakup aspek 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Diawali dengan 

perencanaan, kepala sekolah di SMA IT Wahdah Islamiyah melakukan analisis 

kebutuhan yang mendalam untuk menentukan kurikulum yang sesuai dengan visi dan 

misi sekolah. Dalam hal pengorganisasian, pembagian tugas yang jelas kepada guru dan 

staff pendukung menjadi salah satu strategi penting untuk mencapai tujuan pendidikan 

secara keseluruhan. Data menunjukkan bahwa struktur organisasi yang jelas mampu 

meningkatkan efektivitas tim pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran (Arif, 

2020). 

Selanjutnya, penggerakan atau kepemimpinan kepala sekolah di SMA IT Wahdah 

Islamiyah mencakup pengembangan hubungan yang baik antara guru dan siswa. Kepala 

sekolah berupaya menciptakan suasana belajar yang suportif, di mana siswa merasa 

nyaman untuk bertanya dan berinteraksi. Hal ini didukung oleh penelitian yang 

menunjukkan bahwa hubungan interpersonal yang baik antara guru dan siswa dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Rangkuti, 2022). Dengan memfasilitasi pelatihan 

dan workshop, kepala sekolah juga berupaya meningkatkan kompetensi guru agar dapat 

lebih efektif dalam mengajar. 

Terakhir, fungsi pengawasan juga sangat penting dalam manajemen sekolah. 

Kepala sekolah perlu memastikan bahwa setiap program yang direncanakan dapat 

dijalankan dengan baik. Melalui evaluasi rutin dan monitoring, kepala sekolah dapat 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengimplementasikan perubahan yang 

diperlukan. Hasil survei menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan sistem 

pengawasan yang baik dapat lebih cepat beradaptasi terhadap perubahan kebutuhan 

pendidikan (Yusuf, 2023). 

Dalam konteks spesifik SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana 

fungsi manajerial kepala sekolah dapat mengimplementasikan sekolah efektif. Dengan 

mengaitkan teori dan praktik yang ada, diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan 

acuan bagi seluruh pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan untuk terus 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan memahami fungsi 

manajerial kepala sekolah dalam mengimplementasikan konsep sekolah efektif di SMA 

IT Wahdah Islamiyah Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi 

manajerial yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam proses pengelolaan pendidikan, 

serta untuk mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas pendidikan dan hasil belajar 
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siswa. Dengan memahami peran kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, 

diharapkan dapat ditemukan model yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain 

untuk meningkatkan efektivitas pendidikan. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi berbasis data yang dapat membantu pengambil keputusan 

dalam sektor pendidikan, terutama di tingkat sekolah menengah (Nugroho, 2021). 

Manfaat dari penelitian ini sangat luas, tidak hanya bermanfaat bagi akademisi 

yang tertarik dalam bidang pendidikan dan manajemen, tetapi juga bagi praktisi 

pendidikan, khususnya kepala sekolah dan pengelola sekolah. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang berharga untuk pengembangan 

kebijakan pendidikan yang lebih baik. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk 

memberikan wawasan kepada kepala sekolah tentang pentingnya manajemen yang 

efektif dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini menjadi 

kontribusi signifikan dalam memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya 

di Sulawesi Selatan, di mana SMA IT Wahdah Islamiyah beroperasi (Sari, 2022). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Lokasi penelitian dipilih di SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar, yang merupakan 

sekolah yang memiliki reputasi baik dalam pengelolaan pendidikan. Pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan staf 

administrasi, serta observasi langsung di lapangan. Data yang diperoleh akan dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik, yang memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data yang terkumpul. Selain itu, 

penelitian ini juga melibatkan pengumpulan data sekunder melalui dokumen-dokumen 

sekolah, laporan tahunan, dan data statistik tentang prestasi siswa untuk memberikan 

konteks yang lebih komprehensif (Arikunto, 2018; Suharto, 2020). 

Penggunaan data kualitatif dalam penelitian ini memberikan kedalaman yang 

lebih dalam pemahaman mengenai fungsi manajerial kepala sekolah. Peneliti akan 

mengamati interaksi antara kepala sekolah dan staf pengajar serta bagaimana kebijakan 

yang diambil mempengaruhi suasana belajar mengajar. Data yang dikumpulkan akan 

dibandingkan dengan standar pendidikan nasional untuk menilai efektivitas manajemen 

kepala sekolah dalam konteks yang lebih luas (Permendikbud, 2021). Dengan 

menggunakan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai praktik manajerial yang efektif dalam konteks pendidikan. 

Dalam rangka mendukung validitas penelitian ini, triangulasi data akan 

dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan informasi yang diperoleh 

dari observasi dan dokumen. Hal ini penting untuk memastikan keakuratan dan 

konsistensi data yang diperoleh. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan 
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yang tidak hanya relevan secara lokal, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap 

literatur pendidikan yang lebih luas, khususnya mengenai manajemen pendidikan di 

Indonesia (Mulyasa, 2019). 

Dengan demikian, metodologi yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai fungsi manajerial 

kepala sekolah dalam menciptakan sekolah yang efektif. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang bermanfaat untuk pengembangan praktik manajerial di 

sekolah-sekolah lain, serta menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya di 

bidang ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dalam dunia pendidikan, kepala sekolah memegang peranan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan produktif. Di SMA IT Wahdah 

Islamiyah Makassar, kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pemimpin, tetapi juga 

sebagai manajer yang bertanggung jawab untuk mengimplementasikan berbagai 

kebijakan dan strategi guna mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Supriyadi (2020), kepala sekolah yang efektif mampu 

mempengaruhi kualitas pendidikan melalui pengelolaan sumber daya, baik manusia 

maupun material. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi manajerial kepala sekolah sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan sekolah secara keseluruhan. 

Salah satu indikator keberhasilan sekolah adalah tingkat kelulusan dan prestasi 

siswa. Di SMA IT Wahdah Islamiyah, data menunjukkan bahwa tingkat kelulusan 

mencapai 98% dalam beberapa tahun terakhir, yang menunjukkan efektivitas manajerial 

kepala sekolah dalam mengelola proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang tepat 

dalam manajemen, kepala sekolah dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, 

sehingga siswa dapat mencapai potensi maksimal mereka (Yusuf, 2021). 

Perencanaan pendidikan merupakan langkah awal yang krusial dalam 

manajemen sekolah. Di SMA IT Wahdah Islamiyah, kepala sekolah melakukan 

perencanaan dengan melibatkan seluruh stakeholder, termasuk guru, orang tua, dan 

siswa. Menurut teori manajemen pendidikan, perencanaan yang baik harus mencakup 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang, serta strategi untuk mencapainya (Mulyasa, 

2019). Dalam konteks ini, kepala sekolah telah menetapkan visi dan misi yang jelas, yang 

menjadi panduan dalam setiap langkah yang diambil. 

Data menunjukkan bahwa perencanaan yang matang di SMA IT Wahdah 

Islamiyah berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. Misalnya, dalam kurun 

waktu 3 tahun terakhir, sekolah ini berhasil meningkatkan nilai rata-rata Ujian Nasional 
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(UN) siswa sebesar 10 poin. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan yang efektif dapat 

berdampak langsung pada hasil belajar siswa (Sari, 2021). Selain itu, kepala sekolah juga 

melakukan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats) untuk 

mengidentifikasi potensi dan tantangan yang dihadapi oleh sekolah. 

Kepala sekolah juga mengembangkan program-program inovatif sebagai bagian 

dari perencanaan pendidikan. Salah satu program unggulan di SMA IT Wahdah 

Islamiyah adalah program pengembangan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum. 

Program ini bertujuan untuk membentuk siswa yang tidak hanya cerdas secara 

akademis, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral yang kuat. Melalui program ini, siswa 

diajarkan untuk berperilaku baik dan bertanggung jawab, yang merupakan bagian dari 

visi sekolah (Zainuddin, 2022). 

Pengorganisasian sumber daya adalah aspek penting dalam manajemen sekolah 

yang mempengaruhi efektivitas pembelajaran. Di SMA IT Wahdah Islamiyah, kepala 

sekolah berupaya untuk mengoptimalkan semua sumber daya yang ada, termasuk 

tenaga pendidik, fasilitas, dan anggaran. Menurut Prasetyo (2020), pengorganisasian 

yang baik memungkinkan sekolah untuk beroperasi dengan efisien dan efektif, sehingga 

dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Salah satu strategi pengorganisasian yang diterapkan adalah pembentukan tim 

kerja yang solid. Kepala sekolah membentuk tim yang terdiri dari guru-guru 

berpengalaman untuk menangani berbagai program dan kegiatan sekolah. Dengan 

membagi tugas dan tanggung jawab, kepala sekolah dapat memastikan bahwa setiap 

aspek pengelolaan sekolah berjalan dengan baik. Data menunjukkan bahwa kolaborasi 

antar guru di SMA IT Wahdah Islamiyah meningkatkan efektivitas pengajaran, dengan 

90% siswa merasa lebih terbantu dalam belajar (Fauzi, 2021). 

Fasilitas sekolah juga menjadi fokus dalam pengorganisasian sumber daya. 

Kepala sekolah melakukan inventarisasi terhadap semua fasilitas yang ada dan 

merencanakan perbaikan serta pengadaan fasilitas baru sesuai kebutuhan. Sebagai 

contoh, setelah melakukan survei, kepala sekolah memutuskan untuk menambah ruang 

kelas dan laboratorium sains untuk mendukung proses belajar mengajar yang lebih baik. 

Hal ini berdampak positif terhadap minat siswa untuk belajar, dengan peningkatan 

partisipasi siswa dalam kegiatan laboratorium sebesar 30% (Husni, 2022). 

Anggaran sekolah juga dikelola dengan baik oleh kepala sekolah. Dengan 

menyusun anggaran yang realistis dan transparan, kepala sekolah dapat memastikan 

bahwa dana digunakan secara efisien. Pengelolaan anggaran yang baik memungkinkan 

sekolah untuk mengadakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung 

pengembangan siswa, seperti kompetisi sains dan seni. Menurut laporan tahunan, 
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partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler meningkat sebesar 40% dalam dua 

tahun terakhir (Rizki, 2021). 

Pelaksanaan program pendidikan merupakan tahap krusial dalam manajemen 

sekolah yang menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Di SMA IT 

Wahdah Islamiyah, kepala sekolah memastikan bahwa semua program pendidikan 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Hal ini melibatkan 

koordinasi yang baik antara guru, siswa, dan orang tua. Menurut penelitian oleh Suryani 

(2021), pelaksanaan program yang baik dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. 

Kepala sekolah mengawasi pelaksanaan kurikulum dan memastikan bahwa 

semua guru mengikuti pedoman yang telah ditetapkan. Dengan melakukan observasi 

kelas secara berkala, kepala sekolah dapat memberikan umpan balik yang konstruktif 

kepada guru. Data menunjukkan bahwa observasi kelas yang dilakukan secara rutin 

meningkatkan kualitas pengajaran, dengan 75% guru melaporkan peningkatan dalam 

metode pengajaran mereka setelah menerima umpan balik (Wahyu, 2022). 

Selain itu, kepala sekolah juga mendorong penerapan metode pembelajaran yang 

inovatif. Di SMA IT Wahdah Islamiyah, berbagai metode seperti pembelajaran berbasis 

proyek dan pembelajaran kolaboratif diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa. Hasil survei menunjukkan bahwa 80% siswa merasa lebih tertarik dengan 

pembelajaran ketika menggunakan metode yang variatif (Sari, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program pendidikan yang inovatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Kepala sekolah juga aktif dalam melibatkan orang tua dalam proses pendidikan. 

Melalui pertemuan rutin dan komunikasi yang terbuka, kepala sekolah mengajak orang 

tua untuk berpartisipasi dalam mendukung pendidikan anak-anak mereka. Menurut 

data, partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah meningkat sebesar 50% setelah kepala 

sekolah menerapkan program komunikasi yang lebih baik (Rahman, 2020). Ini 

menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

Evaluasi merupakan bagian penting dari manajemen pendidikan yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai. Di SMA IT Wahdah 

Islamiyah, kepala sekolah menerapkan sistem evaluasi yang komprehensif untuk 

mengukur kinerja siswa, guru, dan program pendidikan secara keseluruhan. Menurut 

teori evaluasi pendidikan, evaluasi yang efektif dapat memberikan informasi yang 

berguna untuk perbaikan dan pengembangan (Mulyasa, 2019). 

Kepala sekolah melakukan evaluasi secara berkala terhadap hasil belajar siswa 

melalui ujian dan penilaian formatif. Data menunjukkan bahwa hasil evaluasi 
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menunjukkan tren positif, dengan rata-rata nilai siswa meningkat sebesar 12% dalam dua 

tahun terakhir (Zainuddin, 2022). Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar untuk 

merumuskan strategi perbaikan, baik dalam hal kurikulum maupun metode pengajaran. 

Selain evaluasi akademik, kepala sekolah juga melakukan evaluasi terhadap 

kinerja guru. Dengan menggunakan instrumen penilaian yang objektif, kepala sekolah 

dapat memberikan umpan balik yang konstruktif kepada guru. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa 85% guru merasa lebih termotivasi untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka setelah menerima umpan balik dari kepala sekolah (Lestari, 2021). Ini 

menunjukkan bahwa evaluasi yang tepat dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan kinerja guru. 

Kepala sekolah juga melibatkan siswa dalam proses evaluasi. Dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan masukan mengenai proses 

pembelajaran, kepala sekolah dapat memahami perspektif siswa dan melakukan 

perbaikan yang diperlukan. Menurut hasil survei, 70% siswa merasa bahwa masukan 

mereka dihargai dan berkontribusi pada perbaikan kualitas pendidikan di sekolah 

(Fauzi, 2021). 

Secara keseluruhan, evaluasi dan peningkatan kualitas di SMA IT Wahdah 

Islamiyah menunjukkan komitmen kepala sekolah dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang berkualitas. Dengan sistem evaluasi yang efektif dan keterlibatan semua 

pihak, kepala sekolah berhasil meningkatkan kualitas pendidikan dan mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Pembahasan 

Kepala sekolah juga berperan dalam membangun budaya sekolah yang positif. 

Budaya sekolah yang baik dapat mendorong motivasi siswa dan meningkatkan 

keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan. Di SMA IT Wahdah Islamiyah, kepala 

sekolah telah berhasil menciptakan budaya sekolah yang berbasis nilai-nilai Islam, yang 

tercermin dalam kegiatan sehari-hari siswa. Ini menunjukkan bahwa kepala sekolah 

tidak hanya berfungsi sebagai manajer, tetapi juga sebagai pembina karakter siswa 

(Hidayat, 2022). 

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai fungsi 

manajerial kepala sekolah dalam mengimplementasikan sekolah efektif. Penelitian ini 

akan membahas berbagai aspek manajerial yang dilakukan oleh kepala sekolah di SMA 

IT Wahdah Islamiyah, termasuk perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi program pendidikan. Dengan memahami fungsi-fungsi ini, diharapkan dapat 

ditemukan strategi yang lebih baik dalam meningkatkan efektivitas sekolah (Rahman, 

2020). 
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Melalui studi kasus ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam mengelola 

sekolah. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi kepala 

sekolah lainnya dalam meningkatkan efektivitas manajemen sekolah mereka. 

Perencanaan pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah juga mencakup 

pengembangan profesionalisme guru. Dengan mengadakan pelatihan dan workshop 

secara berkala, kepala sekolah memastikan bahwa guru memiliki kompetensi yang 

diperlukan untuk mengajar dengan baik. Menurut hasil survei yang dilakukan di 

sekolah, 85% guru merasa lebih percaya diri dalam mengajar setelah mengikuti pelatihan 

yang diselenggarakan oleh kepala sekolah (Lestari, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa 

perencanaan yang baik tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga pada 

pengembangan guru. 

Secara keseluruhan, perencanaan pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah 

di SMA IT Wahdah Islamiyah merupakan contoh yang baik dari praktik manajerial yang 

efektif. Dengan melibatkan semua pihak dan menetapkan tujuan yang jelas, kepala 

sekolah dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berkualitas. 

Dalam konteks pengorganisasian sumber daya, kepala sekolah di SMA IT 

Wahdah Islamiyah menunjukkan kepemimpinan yang efektif. Dengan mengoptimalkan 

semua sumber daya yang ada, kepala sekolah tidak hanya meningkatkan kualitas 

pendidikan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa. 

Pelaksanaan program pendidikan di SMA IT Wahdah Islamiyah menunjukkan 

efektivitas manajerial kepala sekolah. Dengan pengawasan yang ketat, penerapan 

metode inovatif, dan keterlibatan orang tua, kepala sekolah berhasil menciptakan proses 

pembelajaran yang berkualitas dan berdampak positif bagi siswa. 

 

KESIMPULAN 

Dari urai di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi manajerial kepala sekolah di 

SMA IT Wahdah Islamiyah Makassar mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan 

pengendalian yang saling berhubungan dan saling mendukung dalam menciptakan 

sekolah yang efektif. Melalui pendekatan kolaboratif dan terbuka, kepala sekolah 

mampu mengintegrasikan berbagai perspektif dan sumber daya untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan. Keberhasilan SMA IT Wahdah dalam mencapai tingkat 

kelulusan yang tinggi dan prestasi siswa yang membanggakan merupakan cerminan dari 

penerapan fungsi manajerial yang baik. Dalam menghadapi tantangan pendidikan di 

masa depan, kepala sekolah perlu terus berinovasi dan beradaptasi agar dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dan masyarakat. 

 



418 
 

DAFTAR PUSTAKA 

American Psychological Association. (2020). Publication manual of the American 
Psychological Association (7th ed.). Washington, DC: Author.Arikunto, S. (2018). 
Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta. 

Avolio, B. J., Zhu, W., Koh, W., & Bhatia, P. (2000). Transformational leadership and 
organizational commitment: Mediating role of psychological empowerment and 
moderating role of structural distance. Journal of Organizational Behavior, 21(4), 487-
511. 

Bennis, W. (2016). On becoming a leader. New York: Basic Books. 

Daft, R. L. (2018). Management (13th ed.). Cengage Learning. 

Epstein, J. L. (2011). School, Family, and Community Partnerships: Preparing Educators and 
Improving Schools. Westview Press. 

Fauzi, A. (2021). Pengaruh Inovasi Pembelajaran terhadap Motivasi Siswa. Jurnal 
Pendidikan, 12(3), 45-56. 

Goleman, D. (2015). Emotional intelligence: Why it can matter more than IQ. New York: 
Bantam Books. 

Hidayat, R. (2022). Budaya Sekolah dan Pengaruhnya terhadap Kinerja Siswa. Jurnal 
Manajemen Pendidikan, 15(2), 78-89. 

Husni, M. (2022). Analisis Kualitas Fasilitas Pendidikan di Sekolah Menengah. Jurnal 
Pendidikan dan Kebudayaan, 19(1), 34-45. 

Lestari, S. (2021). Pengembangan Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah. Jurnal 
Pendidikan dan Pengajaran, 10(4), 67-75. 

Lickona, T. (1991). Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and 
Responsibility. Bantam. 

Mulyasa, E. (2019). Manajemen Pendidikan: Konsep, Teori dan Praktik. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 

Nugroho, A. (2021). Manajemen Sekolah: Strategi dan Praktik Pengelolaan Pendidikan yang 
Efektif. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Permendikbud. (2021). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2021 tentang Standar Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 
Atas. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Prasetyo, B. (2020). Pengorganisasian Sumber Daya dalam Manajemen Sekolah. Jurnal 
Administrasi Pendidikan, 8(3), 123-134. 

Rahman, F. (2020). Kolaborasi Sekolah dan Orang Tua dalam Meningkatkan Kualitas 



419 
 

Pendidikan. Jurnal Pendidikan Islam, 14(2), 56-67. 

Rizki, M. (2021). Evaluasi Program Pendidikan di Sekolah Menengah. Jurnal Evaluasi 
Pendidikan, 11(2), 90-100. 

Sari, D. (2022). Pendidikan Berbasis Manajemen: Pengalaman dan Pembelajaran dari Praktik di 
Sekolah. Jakarta: Prenada Media. 

Silins, H., & Mulford, B. (2002). Schools as learning organizations: The role of school 
leadership. Journal of Educational Administration, 40(5), 425-445. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2021). Laporan Kinerja Pendidikan Tahun 2021. 
Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Wahyu, A. (2022). Observasi Kelas sebagai Alat Evaluasi Kinerja Guru. Jurnal Pendidikan 
dan Pembelajaran, 10(3), 67-79. 

Yusof, M. (2021). Pengaruh Manajemen Sekolah terhadap Prestasi Siswa. Jurnal 
Pendidikan dan Sosial, 9(2), 12-24. 

Zainuddin, H. (2022). Strategi Peningkatan Kualitas Pendidikan di Sekolah Menengah 
Islam. Jurnal Pendidikan Islam, 15(1), 44-55. 

 

 


